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BAB VI  

PENUTUP 

Bab ini menyajikan sintesis temuan penelitian untuk menempatkan hasil 

lapangan dalam Penguatan Kapasitas Kelompok Sadar Wisata terhadap 

Pengembangan Ekowisata di Nagari Batu Bajanjang kerangka analitis, dengan 

fokus pada penguatan kapasitas Pokdarwis sebagai agen perubahan dalam 

pengembangan ekowisata berkelanjutan di Nagari Batu Bajanjang. Penelitian 

difokuskan pada tiga sasaran strategis: membangun pemahaman bersama 

Pokdarwis dan pemangku kepentingan mengenai karakteristik historis, geografis, 

demografis, dan ekologis Nagari Batu Bajanjang.  

Hal ini sebagai dasar perumusan strategi ekowisata berbasis komunitas; 

mengimplementasikan dan menganalisis proses penguatan kapasitas melalui 

tahapan partisipatif berbasis Community-Based Research (CBR) mulai dari 

Peletakan Dasar (Laying Foundation), Perencanaan Penelitian (Research 

Planning), Pengumpulan dan Analisis Data, Aksi atas Temuan (Action on 

Finding) untuk membangun kapasitas reflektif, perencanaan kolektif, dan 

kemandirian kelembagaan; serta mempersiapkan Pokdarwis mencapai 

kemandirian kelembagaan dan operasional melalui terminasi penguatan kapasitas 

yang terencana, evaluasi berbasis proses, dan penguatan sistem monitoring 

internal yang dikelola kolektif oleh komunitas. 

5.1. Kesimpulan 

Temuan penelitian Penguatan Kapasitas Kelompok Sadar Wisata dalam 

Pengembangan Ekowisata di Nagari Batu Bajanjang menunjukkan bahwa 

konteks pengembangan ekowisata berbasis komunitas di Nagari Batu 

Bajanjang dibentuk oleh keterkaitan erat antara karakteristik historis, 

geografis, demografis, dan ekologis wilayahnya. Secara historis-kultural, nilai 

adat Minangkabau seperti galundi bajanjang, gotong royong, dan religiusitas 

menyediakan modal kultural yang kuat; secara geografis dan ekologis, 

lanskap kaki Gunung Talang dengan iklim sejuk, hutan pegunungan, sumber 

air panas, serta pertanian terasering menghadirkan aset ekowisata yang khas; 

sementara secara demografis, dominasi usia produktif dan struktur sosial 
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komunal memberikan basis sumber daya manusia lokal yang memadai. 

Namun, temuan ini sekaligus memperlihatkan bahwa keseluruhan potensi 

tersebut belum terkonversi menjadi kapabilitas kolektif yang berkelanjutan 

akibat lemahnya institusionalisasi nilai adat dalam praktik pengelolaan 

wisata, keterbatasan kapasitas teknis dan manajerial masyarakat, fungsi 

kelembagaan Pokdarwis yang masih simbolik-administratif, serta tata kelola 

nagari yang cenderung prosedural dan belum menciptakan ruang deliberatif 

yang enabling. Dalam perspektif capacity development dan Community-

Based Tourism, kondisi ini menempatkan Nagari Batu Bajanjang pada fase 

latent capacity, yakni situasi di mana sumber daya sosial, kultural, dan 

ekologis telah tersedia sebagai modal awal, tetapi belum berfungsi optimal 

sebagai kekuatan transformatif bagi kemandirian dan keberlanjutan ekowisata 

berbasis nagari. 

Berdasarkan keseluruhan rangkaian pelaksanaan program berbasis 

Community-Based Research (CBR), proses pemberdayaan Pokdarwis Nagari 

Batu Bajanjang berlangsung melalui empat tahapan utama yang saling 

berkelindan, yaitu peletakan dasar, perencanaan penelitian, pengumpulan dan 

analisis data, serta aksi atas temuan. Keempat tahapan ini tidak berjalan 

secara linear-teknokratis, melainkan bersifat reflektif, partisipatif, dan 

berkembang mengikuti dinamika sosial komunitas, sehingga setiap tahap 

berfungsi sebagai arena pembelajaran kolektif sekaligus penguatan kapasitas 

bertahap (UNDP, 1997; Stringer, 2014). 

Pertama, Temuan pada tahap peletakan dasar menunjukkan bahwa 

proses awal penguatan kapasitas Pokdarwis berhasil membangun fondasi 

sosial melalui pemetaan pemangku kepentingan, klarifikasi asumsi penelitian, 

penegasan konteks situasi lokal, serta perumusan tujuan bersama. Data FGD 

dan observasi memperlihatkan bahwa aktor utama pengelolaan ekowisata 

telah teridentifikasi, modal sosial berupa gotong royong dan kepercayaan 

mulai menguat, serta kesadaran kolektif mengenai pentingnya tata kelola 

jangka panjang mulai berkembang. Namun, capaian ini masih berada pada 

level kesadaran dan komitmen awal, ditandai oleh belum terlembagakannya 
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pembagian peran, ketiadaan perencanaan strategis tertulis, serta lemahnya 

sistem administrasi dan evaluasi, sehingga kapasitas organisasi belum 

sepenuhnya operasional (Horton, 2002; Bolger & Scobell, 1998). 

Kedua, memasuki tahap perencanaan penelitian, Pokdarwis 

melakuksanakan fase konsolidasi kapasitas yang lebih matang dan 

partisipatif. Komunitas secara kolektif merumuskan pertanyaan penelitian, 

menyepakati metode pengumpulan data partisipatif, serta mengembangkan 

rencana analisis kontekstual. Proses ini menandai pergeseran signifikan dari 

posisi komunitas sebagai objek menjadi subjek riset, sekaligus memperkuat 

rasa kepemilikan terhadap agenda perubahan. Perencanaan dipahami bukan 

sekadar fungsi teknis-metodologis, melainkan instrumen strategis penguatan 

kapasitas, pembelajaran kolektif, dan konsolidasi kelembagaan Pokdarwis 

(Grindle, 1997; Scheyvens, 2002; Chambers, 2006). 

Ketiga, pengumpulan dan analisis data berfungsi sebagai ruang 

pembelajaran sosial yang memperdalam kapasitas reflektif komunitas. 

Keterlibatan aktif Pokdarwis dalam wawancara, FGD, dokumentasi, serta 

analisis interaktif mendorong tumbuhnya literasi metodologis, praktik refleksi 

bersama, dan pembelajaran sebaya. Temuan menunjukkan bahwa kapasitas 

individu dan kolektif berkembang secara nyata, namun secara kelembagaan 

Pokdarwis masih berada pada fase transisi dari struktur informal menuju 

organisasi komunitas yang lebih tertata dan otonom (Freire, 1970; Miles et 

al., 2014; Suansri, 2003). 

Keempat, Pada tahap aksi atas temuan, terjadi pergeseran kapasitas yang 

jelas dari refleksi menuju kesiapan bertindak secara kolektif. Pokdarwis 

mampu menurunkan hasil analisis ke dalam rencana aksi awal yang realistis 

dan kontekstual, seperti penguatan perencanaan kelembagaan, penataan daya 

tarik wisata prioritas, pengembangan homestay berbasis rumah warga, serta 

promosi digital sederhana berbasis gotong royong. Aksi ini dirancang 

berdasarkan kapasitas internal dan ritme sosial-budaya nagari, menandai 

tumbuhnya inisiatif mandiri dan kapasitas bertindak sebagai fondasi awal 
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pengembangan ekowisata berbasis komunitas yang berkelanjutan (Reason & 

Bradbury, 2019; Minkler & Wallerstein, 2020; Scheyvens, 2018). 

Temuan pada tahap terminasi dan evaluasi menunjukkan bahwa proses 

penguatan kapasitas Pokdarwis Nagari Batu Bajanjang telah memasuki fase 

kesiapan awal menuju kemandirian kelembagaan. Hal ini tercermin dari 

meningkatnya partisipasi anggota yang semakin adaptif terhadap ritme 

kehidupan agraris, kejelasan pembagian peran dan struktur internal, serta 

tumbuhnya pemahaman kolektif mengenai prinsip ekowisata berkelanjutan. 

Pokdarwis tidak lagi bergantung secara operasional pada fasilitator eksternal, 

melainkan telah mampu mengelola forum diskusi, merumuskan strategi, dan 

menyusun rencana aksi awal berbasis potensi lokal melalui pendekatan 

SOAR. Evaluasi yang menitikberatkan pada capaian proses bukan semata 

output menunjukkan terbentuknya literasi ekologis, kapasitas perencanaan 

strategis, dan kesiapan kelembagaan sebagai fondasi awal keberlanjutan 

pengembangan ekowisata berbasis komunitas di Nagari Batu Bajanjang. 

Secara teoretis, temuan ini selaras dengan pandangan penguatan 

kapasitas sebagai proses transformasi jangka panjang yang menekankan 

kemandirian pada tingkat individu, organisasi, dan sistem. 

5.2. Implikasi Penelitian 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis dan teoretis. 

1. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi pemerintah 

nagari, Pokdarwis, dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang 

program pengembangan ekowisata yang lebih adaptif terhadap konteks 

agraris dan berbasis kapasitas internal komunitas. 

2. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pendekatan CBR sebagai 

kerangka metodologis yang relevan dalam pengembangan pariwisata 

berbasis masyarakat, khususnya dalam konteks nagari yang memiliki 

struktur sosial dan budaya yang kuat. 

5.3. Batasan Penelitian 

Studi ini hanya sampai pada tahap perumusan strategi dan rencana aksi 

awal pengembangan ekowisata berbasis komunitas di Nagari Batu 
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Bajanjang, yang dalam kerangka pemberdayaan masyarakat berada pada fase 

perencanaan partisipatif dan penguatan kapasitas awal. Penelitian ini belum 

mencakup tahap implementasi penuh serta evaluasi dampak jangka panjang 

terhadap aspek ekonomi, sosial, dan ekologis masyarakat. Oleh karena itu, 

perubahan nyata pada tingkat kesejahteraan, kemandirian kelembagaan 

Pokdarwis, dan keberlanjutan ekowisata sebagai hasil akhir proses 

pemberdayaan belum dapat diukur secara empiris. Temuan yang dihasilkan 

diposisikan sebagai fondasi konseptual dan praktis bagi tahapan 

pemberdayaan selanjutnya, yang memerlukan proses pendampingan lanjutan 

serta penelitian evaluatif pada fase berikutnya untuk menilai efektivitas 

implementasi, dinamika kemandirian komunitas, dan keberlanjutan hasil 

penguatan kapasitas yang telah dirumuskan 
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